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Abstract.Speech acts are all actions carried out by someone in an interaction. The interaction that occurs between
the first speaker and the second speaker during communication is two-way and reciprocal. However, interaction
can also be done indirectly, for example interaction through posts on social media as in this research. This
research aims to describe the form of positive speech in account uploads on the Instagram social media
@biropsychologidinamis as a form of locutionary and perlocutionary speech acts. The method used in this
research is a qualitative descriptive method. Data were collected using note-taking techniques and then analyzed
to obtain the results of locutionary and perlocutionary speech acts. The research results show: a) The type of
locutionary speech act consists of notification of information in the form of utterances in the form of positive
words in each upload. b) Perlocutionary speech acts consist of the interlocutor's response to being influenced,
doing something, accepting an invitation, making a request, giving an impression, making the interlocutor think,
and attracting attention. ¢) Data analysis of social media account uploads regarding locutionary speech acts and
perlocutionary speech acts. This research is useful for obtaining and adding further information in the field of
pragmatics, especially about the types of locutionary and perlocutionary speech acts and the impact caused by
these two utterances.
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Abstrak.Tindak tutur adalah segala tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu interaksi. Interaksi yang
terjadi antara penutur pertama dengan penutur kedua selama komunikasi adalah dua arah maupun secara timbal
balik. Namun, interaksi bisa juga dilakukan secara tidak langsung, misalnya interaksi melalui unggahan di media
sosial seperti dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ujaran positif dalam
unggahan akun di Media Sosial Instagram @biropsikologidinamis sebagai salah satu bentuk dari tindak tutur
lokusi dan juga perlokusi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan teknik catat kemudian dianalisis untuk mendapatkan hasil tindak tutur lokusi
dan perlokusi. Hasil penelitian menunjukkan: a) Pada jenis tindak tutur lokusi terdiri atas pemberitahuan informasi
berupa ujaran berupa kata-kata positif dalam setiap unggahan. b) Pada jenis tindak tutur perlokusi terdiri dari
tanggapan lawan bicara untuk terpengaruhi, melakukan sesuatu, menerima ajakan, melakukan permintaan,
memberi kesan, membuat lawan bicara berpikir, dan menarik perhatian. c) Analisis data terhadap unggahan akun
media sosial terkait adanya tindak tutur lokusi dan tindak tutur perlokusi. Penelitian ini berguna untuk
mendapatkan serta menambah informasi lebih lanjut di bidang pragmatik, khususnya tentang jenis tindak tutur
lokusi dan perlokusi serta dampak yang ditimbulkan oleh kedua tuturan tersebut.

Kata kunci: tindak tutur, lokusi, perlokusi, pragmatik, instagram.

PENDAHULUAN

Berbahasa merupakan salah satu aktivitas yang paling sering dilakukan oleh manusia
dan sudah melekat pada diri manusia. Setiap harinya, manusia pasti melakukan aktivitas yang
disertai dengan berbahasa. Karena dengan sebuah bahasa, manusia bisa melakukan tindak
komunikasi dan juga dapat berinteraksi kepada sesama atau lawan tuturnya. Bahasa juga dapat
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dipergunakan sebagai salah satu sarana untuk menyampaikan sebuah informasi kepada orang
lain atau lawan bicaranya. Informasi tersebut bisa bermacam-macam bentuknya. Salah satu
informasi yang paling sering diberikan yaitu informasi yang berbentuk sebuah ujaran. Ujaran
dari informasi tersebut juga bisa berupa ujaran yang positif maupun ujaran yang negatif
tergantung kepada siapa kita ingin memberikan sebuah informasi tersebut. Tentunya suatu
ujaran bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung kepada lawan tutur Kita.
Terbentuknya suatu informasi tentu terbentuk dari sebuah komunikasi ujaran dalam sebuah
masyarakat. Komunikasi memiliki makna terbentuknya secara sistematis rangkaian tindak
tutur yang diujarkan guna mencapai beberapa tujuan tertentu. Hal ini berkaitan juga dengan
penelitian kebahasaan yang tidak hanya dapat diteliti secara internal. Namun, dapat dilakukan
melalui pengamatan indikasi dari segi bahasa pemakaian masyarakat saat bertutur kata. Bahasa
tidak dipelajari secara pengetahuan umum tentang kebahasaan. Namun, bisa dipelajari dan
diulas lagi bagaimana suatu bahasa dapat digunakan sesuai dengan konteks. Pengkajian bahasa
berdasarkan konteksnya termasuk dalam ilmu pragmatik.

Pada hakikatnya, pragmatik adalah dasar bagaimana bahasa digunakan dalam
komunikasi sehari-hari. Pragmatik digunakan untuk menelaah satuan linguistik berupa makna-
makna yang bersifat eksternal, dalam ilmu pragmatik mencoba menelaah hubungan bahasa
yang diucapkan manusia dengan tindakan yang dilakukan oleh penuturnya. Saat
berkomunikasi, penutur menggunakan ujaran kata yang dapat dipahami oleh mitra tutur
sehingga apa yang dimaksudkan menjadi padu. Kepaduan tersebut dapat diungkapkan dalam
bentuk tindak tutur. Tindak tutur menjadi salah satu sumber penelitian dalam ilmu pragmatik
yang mengacu pada penggunaan bahasa dalam suatu konteks. Rustono (1999: 32)
mendefinisikan bahwa tindak tutur merupakan hal penting di dalam kajian pragmatik.
Mengucapkan sebuah tuturan tertentu dapat dipandang sebagai melakukan tindakan
(memengaruhi, menyuruh), di samping memang mengucapkan atau mengujarkan tuturan itu.
Kegiatan melakukan tindakan mengujarkan tuturan itulah yang merupakan tindak tutur atau
tindak ujar.

Sebuah tuturan atau ujaran ini bisa diekspresikan dengan menggunakan media sosial
sebagai suatu perantara untuk dapat berinteraksi kepada mitra tutur. Tuturan di dalam media
sosial itu bisa berupa lisan maupun dalam bentuk tulisan. Tindak tutur bisa berlangsung dalam
media apapun, salah satunya yaitu pada media sosial aplikasi instagram. Instagram merupakan
sebuah aplikasi media sosial yang merupakan salah satu media yang banyak digunakan oleh
manusia. Dapat dikatakan bahwa Instagram tersebut merupakan sebuah media yang populer.
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Dalam Instagram tersebut banyak digunakan oleh pengguna untuk mengunggah baik itu foto
atau video, dan juga untuk mengunggah foto dimana di dalamnya terdapat tulisan yang
nantinya bisa terjadi adanya tindak tutur. Seorang pengguna dalam Instagram juga bisa
memberikan sebuah caption yang berbentuk tulisan dalam unggahan yang sesuai dengan
konteks unggahan pada si pengguna. Pengguna Instagram sendiri juga bisa mendapatkan
komentar atau tanggapan dari penggunaan lain melalui fitur komentar yang ada di Instagram
tersebut. Kemudian, banyak sekali tuturan atau ujaran yang berada di aplikasi Instagram
tercatat dalam ujaran yang positif.

Tindak tutur sendiri terdapat berbagai ragam jenis. Namun, pada penelitian ini jenis
tindak tutur yang akan difokuskan yaitu tindak tutur perlokusi dan juga tindak tutur lokusi.
Akan lebih spesifik di dalam penelitian ini akan menganalisis mengenai "Ujaran Positif dalam
Unggahan Akun di Media Sosial Instagram @biropsikologidinamis: Kajian Pragmatik” di
mana akan lebih memfokuskan pada tindak tutur perlokusi dan juga tindak tutur lokusi. Tindak
tutur perlokusi menurut Austin (dalam Rustono, 1999: 38) merupakan sebuah tuturan yang
diucapkan oleh seorang penutur yang memiliki efek atau daya pengaruh (perlocutionary force).
Daya pengaruh yang diciptakan dari ujaran sesuatu yang disebut dengan perlokusi. Sedangkan
untuk pengertian lokusi, menurut Gunawan (dalam Rustono, 1999: 37) mendefinisikan lokusi
atau lengkapnya tindak sosial adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyatakan
sesuatu. Lokusi semata-mata merupakan tindak tutur yaitu tindak mengucapkan sesuatu
dengan kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu di dalam kamus dan makna
kalimat itu menurut kaidah sintaksisnya.

Adanya perkembangan globalisasi menjadikan tindak tutur dapat diamati dimanapun
dan dalam beragam jenis pula baik lisan maupun tulisan. Misalnya pada tindak tutur lisan selain
dapat dijumpai di media elektronik tuturan lisan juga banyak dijumpai melalui internet atau
media sosial. Media sosial telah berkembang menjadi bentuk komunikasi yang populer di dunia
modern. Akses ke media sosial menjadi jauh lebih sederhana dan tersedia lebih luas (Pradana
& Purwo, 2020). Instagram sebagai aplikasi yang digemari dan terkenal di kalangan
masyarakat menjadi salah satu media yang di dalamnya terdapat berbagai tindak tutur. Karena
hal tersebut maka dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa unggahan akun Instagram
@biropsikologidinamis dalam kurun waktu 1 bulan terakhir setiap minggunya. Akun
Instagram tersebut membahas mengenai ujaran positif yang berupa lokusi hingga
menghasilkan dampak kepada para pembacanya berupa perlokusi. Instagram sendiri juga sudah
banyak memberikan informasi-informasi terkait permasalahan yang ada yang kemungkinan

sudah banyak peneliti lain yang sudah melakukan atau menganalisis permasalahan yang ada di
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aplikasi media sosial Instagram. Dengan begitu, adanya aplikasi media sosial Instagram ini bisa
untuk dimanfaatkan sebagai suatu media terjadinya suatu tindak tutur perlokusi maupun lokusi.
Dengan demikian, berdasarkan dengan fungsi tersebut, | nstagram ini sangat layak untuk
dijadikan sebagai sumber data dalam melakukan sebuah penelitian dan juga analisis. Analisis
mengenai tindak tutur pada dasarnya sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lain, akan
tetapi setiap penelitian memiliki ciri khas tersendiri terhadap hasil yang ditelitinya.

Penelitian lain yang relevan dengan data yang dikaji pada penelitian ini yaitu, Astri
(2020) dengan judul "Analisis Tindak Tutur Lokusi, llokusi, dan Perlokusi dalam Cuitan atau
Meme di Media Sosial Instagram”. Dimana hasil dari penelitian tersebut yakni ditemukannya
tiga temuan yang menarik pada pembahasannya yaitu terdapat jenis tindak tutur bahasa cuitan
atau meme pada Instagram, bentuk tindak tutur bahasa cuitan atau meme pada Instagram, dan
juga ditemukan fungsi tindak tutur cuitan pada meme Instagram. Pada penelitian tersebut lebih
memfokuskan pada tiga tindak tutur yaitu lokusi, perlokusi, dan juga ilokusi serta jenis, bentuk,
dan fungsinya. Sehingga, penelitian tersebut memiliki sebuah perbedaan pada penelitian dalam
artikel ini. Karena pada penelitian artikel ini hanya memfokuskan pada tindak tutur perlokusi
dan lokusi saja dalam menganalisis tindak tutur pada sumber data yang ada di media sosial
Instagram dan lebih menganalisis secara mendalam terhadap data yang diteliti mengenai tindak
tutur perlokusi dan lokusi.

Penelitian lain yang serupa, juga dilakukan oleh Septina (2021) dengan judul “Tindak
Tutur dalam Instagram Akun @kata2bijak dan Kaitannya dengan Bahan Ajar di SMP Kelas
VIII”. Hasil penemuan tersebut menganalisis adanya tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi
pada akun Instagram @kata2bijak yang memiliki kaitan dengan bahan ajar di SMP kelas VIII.
Penemuan pada tindak tutur lokusi ditemukan 4 kutipan dengan makna yang dapat dipahami
secara awam tanpa menimbulkan pengaruh tertentu. Kemudian, terdapat 2 tindak tutur ilokusi
yaitu representatif dan direktif. Tindak tutur representatif dan direktif ini terdiri dari 2 tuturan
dengan bentuk pengaruh terhadap pembaca dan perintah yang berbeda-beda. Terdapat juga
tindak tutur perlokusi dengan 2 kutipan yang dibuktikan dengan tangkap layar pada kolom
komentar.

Penelitian ini dibuat dengan harapan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca
baik secara teoretis maupun praktis. Manfaat ini yaitu memajukan pemahaman ilmiah tentang
tindak tutur lokusi dan perlokusi. Karena, tindak tutur tersebut sangat berpengaruh terhadap
keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang selalu berinteraksi melalui proses tindak
tutur. Adapun pengaruh tindak tutur lokusi terhadap tindakan seseorang setelah proses lokusi
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tersebut. Yaitu, adanya efek yang timbul setelah seseorang mengatakan sesuatu (lokusi). Selain
itu, penelitian ini dibuat dengan harapan dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang akan

melakukan penelitian mengenai tindak tutur.

METODE

Adapun dua bentuk pendekatan yang kami lakukan dalam melakukan penelitian ini,
yaitu pendekatan secara metodologis dan pendekatan dilakukan secara teoretis. Pendekatan
secara metodologis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Artinya,
dalam pendekatan deskriptif ini merupakan pendekatan yang menjelaskan atau
mendeskripsikan temuan yang akan dianalisis. Dalam Sugiyono (2015) penelitian yang
berpaku dengan realitas, kondisi menggunakan objek secara alamiah, dan instrumen kunsi ada
pada peneliti, triangulasi sebagai teknik dalam pengelompokan data, data yang dianalisis
bersifat induktif, dan realitas nyata lebih ditekankan dari pada penalaran. Sedangkan,
pendekatan teoretis menggunakan pendekatan pragmatik yang mana dapat dimaknai bahwa
analisis penelitian jenis tindak tutur lokusi dan perlokusi dalam unggahan Instagram
@biropsikologidinamis. Berdasarkan jenis penelitian tersebut, penelitian ini memiliki tujuan
untuk menjelaskan hasil analisis fenomena kebahasaan dalam bentuk tindak tutur pada
unggahan postingan media sosial Instagram @biropsikologidinamis. Sumber data yang berupa
natural setting menjadi ciri penelitian ini yang desainya secara deskriptif kualitatif.

Pada penelitian ini data bersumber melalui sumber tertulis yaitu pada unggahan
Instagram @biropsikologidinamis, baik unggahan dalam bentuk foto maupun video yang
diambil pada bulan Februari 2023. Dalam penelitian ini data secara keseluruhan berfokus pada
bentuk tulisan yang digunakan dalam kajian tindak tutur pada unggahan akun media sosial
Instagram @biropsikologidinamis yang berjenis tindak tutur lokusi dan tindak tutur perlokusi.
Kemudian metode pengumpulan data-data yang digunakan pada penelitian ini vyaitu
menggunakan metode simak dengan teknik catat. Metode simak pada penelitian ini yaitu
dengan menyimak atau melakukan penyimakan terhadap unggahan yang menjadi sumber data,
dan teknik catat pada penelitian ini yaitu dengan mencatat ujaran-ujaran yang ada pada
unggahan akun Instagram @biropsikologidinamis yang merupakan data penting pada
penelitian ini. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode
padan teknik pilah. Yang dimaksud teknik pilah di sini yaitu dengan memilah ujaran atau
tuturan yang ada pada unggahan Instagram @biropsikologidinamis ke dalam jenis tindak tutur

lokusi dan perlokusi.
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Pada analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu
sebagai berikut: Tahap pertama, yaitu membaca dan menyimak dengan cermat dan berulang-
ulang terhadap unggahan untuk mendapatkan unggahan data yang relevan pada topik yang
akan dianalisis dan juga dibahas pada penelitian ini. Kemudian tahap kedua yaitu, mencatat
unsur kesantunan berbahasa dalam tindak tutur yang ada pada unggahan instagram untuk
dianalisis pada penelitian ini. Tahap yang ketiga yaitu mengklasifikasikan unggahan data yang
sudah diperoleh berdasarkan kajian tindak tutur lokusi dan perlokusi pada penelitian ini.
Tahapan selanjutnya yaitu, penulis mendeskripsikan dan juga menganalisis data berdasarkan
pengertian lokusi dan perlokusi. Pada tahapan ini, penulis berharap agar mendapatkan hasil
analisis yang sesuai dengan data yang sudah diperoleh berdasarkan kajian tindak tutur lokusi
dan perlokusi. Tahapan yang terakhir yaitu, penulis menyimpulkan data yang sudah diperoleh
sebelumnya berdasarkan hasil penelitian yang sudah ditemukan dan juga dianalisis. Pada
penelitian ini digunakan metode informal yang berguna untuk penyajian hasil analisis,
dikarenakan sumber data yang dianalisis pada penelitian ini yaitu ujaran-ujaran yang sudah

diidentifikasi dan dikelompokkan jenis ujarannya tersebut yakni lokusi dan perlokusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada analisis berupa tindak tutur lokusi dan perlokusi
pada unggahan akun Instagram @biropsikologidinamis. Penelitian ini dibuat untuk
menjelaskan maksud tuturan berdasarkan bentuk tindak tutur dan kegunaan dari tuturan
tersebut. Tindak tutur lokusi dan perlokusi dalam akun Instagram tersebut dianalisis pada bulan
Februari namun tidak keseluruhan unggahan pada bulan Februari dikaji dalam penelitian ini.
Hanya beberapa unggahan saja yang memuat mengenai tindak tutur lokusi dan perlokusi.
Berikut jenis tindak tutur lokusi dan perlokusi pada unggahan akun Instagram
@biropsikologidinamis :
Minggu Pertama
Data 01

Data pertama berupa unggahan dalam bentuk video yang merupakan bentuk tindak
tutur lokusi dari ujaran Cinta Laura yang diunggah pada 1 Februari. “Kita sebenarnya tahu,
kita tidak perlu membuktikan apapun ke siapapun. Satu-satunya orang yang perlu Kita buktiin
sesuatu itu ke diri sendiri."

Data 01 pada minggu pertama menunjukkan tindak tutur lokusi dan perlokusi. Tindak
tutur lokusi dapat dilihat dari ujaran Cinta Laura. Kemudian, tindak tutur perlokusi merupakan
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makna yang dituturkan diharapkan mampu mempengaruhi pendengar. Tindak tutur perlokusi
dalam data tersebut merupakan tindak tutur perlokusi asertif yaitu bentuk menyatakan. Maka
dari itu, tuturan tersebut menimbulkan efek kepada para pendengar untuk tidak perlu
membuktikan sesuatu hal kepada semua orang, hanya saja kepada diri kita sendirilah kita
membuktikannya. Efek dari tuturan tersebut dirasakan oleh para pendengar yang membuka
unggahan tersebut.

Hasil temuan dalam artikel ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian milik Akbar,
Saman, & Muzammil (2019) dengan judul "Tindak Tutur Perlokusi dalam Roman Bumi
Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer." Pada hasil penelitian tersebut terdapat lima jenis
tindak tutur perlokusi, yaitu tindak tutur asertif (pernyataan, melaporkan, menyebutkan),
direktif (menyuruh, memesan, mengajak, memohon, menuntut, memberi nasihat,
memerintahkan), komisif (mengancam, menjanjikan, bersumpah, menyatakan kesanggupan),
ekspresif (memberi pujian, berterima kasih, mengucapkan selamat, melakukan kecaman), dan
deklaratif (memaafkan, mengucilkan). Tuturan Cinta Laura dalam sebuah penggalan video
yang diunggah melalui Instagram @biropsikologidinamis sama dengan jenis tindak tutur
asertif.

Data 02
Data kedua berupa unggahan dalam bentuk tulisan yang merupakan bentuk tindak tutur

lokusi yang diunggah pada 3 Februari.

Qli biropsikologidinamis

DINAMIS

PERILAKU TOXIC

Yang Dapat Meracu

A -

Meragukan Diri

DINAMIS, tulus memahomi

QY
Data tersebut merupakan tindak tutur lokusi karena menuliskan tuturan mengenai

perilaku toxic yang dapat meracuni diri seseorang, Yaitu berupa meragukan diri sendiri,
prokrastinasi, people pleasing, perfectionis, dan negative self-talk. Tuturan tersebut diunggah
dalam media sosial sehingga memungkinkan untuk dapat diakses dan dibaca oleh banyak

orang. Sehingga, hal tersebut akan menimbulkan tindak tutur perlokusi karena tuturan tersebut
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akan memberikan pengaruh atau efek kepada pembaca. Terlebih apabila jika pembaca
merupakan sosok yang berperilaku toxic terhadap dirinya sendiri, maka makna dalam tuturan
tersebut akan cepat memberikan pengaruh. Daya pengaruh ini adalah berupa mengurangi atau
menghilangkan sifat-sifat perilaku toxic terhadap diri sendiri yang telah disebutkan dalam
tindak tutur lokusi. Temuan yang sama dalam tindak tutur tersebut pun sama halnya dengan
tindak tutur pada data pertama, yaitu tindak tutur direktif asertif berupa pernyataan mengenai
perilaku toxic yang dapat meracuni diri sendiri.

Data 03

Data ketiga berupa unggahan dalam bentuk tulisan yang merupakan bentuk tindak tutur
lokusi yang diunggah pada 3 Februari. “Kepada diriku di masa depan, tidak apa-apa jika kamu
tidak menjadi seperti apa yang kuinginkan, karena aku akan selalu menjadi yang paling
menyayangi dan mendukungmu. Jadi, katakanlah. Bisakah kamu mengatakan bahwa kamu
menghargaiku setiap hari?”

Data tersebut merupakan tindak tutur lokusi yang mana dapat menjadi tindak tutur
perlokusi jika dapat memengaruhi pembaca. Tuturan tersebut akan menjadi sesuatu hal yang
sangat memberi pengaruh terhadap seseorang yang selalu mengkhawatirkan dirinya di masa
depan. Maka dari itu, melalui tuturan tersebut seseorang akan lebih mendukung dirinya akan
seperti apa nantinya, sehingga menimbulkan tindak tutur perlokusi.

Temuan yang sama ditemukan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Irma (2017)
dengan judul “TINDAK TUTUR DAN FUNGSI TUTURAN EKSPRESIF DALAM ACARA
RUMAH PERUBAHAN RHENALD KASALI“. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
fungsi tuturan ekspresif dalam acara Rumah Perubahan Rhenald Kasali terkandung tuturan
dalam sebuah ujaran yang disampaikan oleh penutur kepada lawan tuturnya, yakni memilih
fungsi untuk mengucapkan selamat, terima kasih, mengkritik, mengeluh, heran, memuji, dan
meminta maaf. Tuturan pada pemain film korea merupakan tindak tutur ekspresif memaafkan,
yang mana ia mengatakan untuk dirinya sendiri bahwa tidak apa-apa jika dia tidak menjadi apa
yang dia inginkan.

Minggu Kedua
Data 01

Data pertama minggu kedua berupa unggahan dalam bentuk video yang merupakan

bentuk tindak tutur lokusi dari ujaran Keanu Reeves yang diunggah pada 9 Februari 2023.

"Mc: Bagaimana cara Keanu Reeves mengatasi kecemasan?
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Keanu: (dengan) bernapas. Coba cari tau ‘kenapa kamu merasa takut (cemas)? Apa
maksudnya? (yang ingin disampaikan oleh rasa cemasmu). Jangan biarkan apa yang kamu
cemaskan mengendalikan kondisimu di masa kini saat membuatmu tidak melakukan apapun
karena kecemasanmu."

Data 01 pada minggu kedua menunjukkan adanya tindak tutur lokusi dan juga
perlokusi. Tindak tutur lokusi sendiri bisa dilihat dari ujaran yang dilontarkan oleh Keanu
Reeves. Kemudian tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang mempunyai makna yang
dituturkan yang diharapkan dapat mempengaruhi pendengar. Maka dari itu, tuturan yang
diujarkan di dalam unggahan video di Instagram tersebut dapat menimbulkan efek kepada para
pendengar untuk mencoba mencari tahu mengenai rasa takut atau cemas yang ada di diri
sendiri. Jangan biarkan apa yang kamu cemaskan tersebut dapat mengendalikan kondisimu
sendiri di masa kini hanya karena suatu kecemasan. Dengan begitu, jangan biarkan kecemasan
itu menguasai dirimu. Efek dari tuturan tersebut dapat dirasakan oleh pendengar dari unggahan
video tersebut.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian milik Akbar, Saman, &
Muzammil (2019) dengan judul "Tindak Tutur Perlokusi dalam Roman Bumi Manusia Karya
Pramoedya Ananta Toer." Hasil penelitian ini menunjukkan jenis tindak tutur perlokusi terbagi
menjadi lima jenis, yaitu tindak tutur asertif (menyatakan, melaporkan, menyebutkan), direktif
(menyuruh, meminta, menyarankan, memesan, mengajak, memohon, menuntut, memberi
nasihat, memerintahkan), komisif (mengancam, menjanjikan, bersumpah, menyatakan
kesanggupan), ekspresif (memuji, mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat,
mengecam), dan deklaratif (memaafkan, mengucilkan). Tindak tutur perlokusi yang
disampaikan oleh Keanu ini merujuk pada tindak tutur perlokusi direktif. Hal ini disebabkan
karena terdapat sebuah tuturan yang meminta Keanu untuk tidak mencemaskan hal-hal yang
dapat mengendalikan emosinya.

Data 02

Data kedua minggu kedua berupa unggahan dalam bentuk video yang merupakan
bentuk tindak tutur lokusi dari ujaran Cinta Laura yang diunggah pada 13 Februari 2023.
“Kalau kita terus dendam dalam hati walaupun kita sadar atau marah atau frustasi, kita nggak
akan bisa sepenuhnya maju karena semua nggak akan dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Jadi, aku belajar memaafkan. Memaafkan itu sebenarnya bukan untuk orang yang sudah
menyakiti kita tapi buat diri kita sendiri karena kita deserve, kita layak untuk nggak terbebani

oleh masa lalu kita dan terus di tarik kebelakang. Jadi, itulah pilihan yang aku maksud. Dari
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pada merasa putus asa dan marah di sisa hidupku. Aku memilih memaafkan semua yang terjadi
di dalam hidupku di masa lalu.”

Data 02 pada minggu kedua menunjukkan adanya tindak tutur lokusi dan juga
perlokusi. Tindak tutur lokusi sendiri bisa dilihat dari ujaran yang dilontarkan oleh Cinta Laura.
Kemudian tindak tutur perlokusi yaitu tuturan yang memiliki makna yang dituturkan yang
diharapkan mampu memengaruhi pendengar dan tentunya berdampak positif bagi para
pendengar. Maka dari itu, tuturan yang diujarkan di dalam unggahan video di Instagram
tersebut dapat menimbulkan efek kepada para pendengar agar tidak terus dendam dalam hati
kepada seseorang walaupun dengan keadaan sadar, marah atau frustasi. Karena dengan dendam
tersebut kita tidak akan sepenuhnya maju ke depan, yang ada kita terus ditarik kebelakang.
Diharapkan untuk para pendengar dalam unggahan video tersebut dapat menimbulkan efek
yaitu untuk belajar memaafkan, memaafkan untuk diri sendiri. Dari pada merasa putus asa dan
marah, maka pilihlah untuk memaafkan semua yang terjadi di dalam hidup. Efek dari adanya
tuturan dapat dirasakan oleh pendengar dari unggahan video tersebut.

Data 03

Data ketiga minggu kedua berupa unggahan dalam bentuk video yang merupakan
bentuk tindak tutur lokusi oleh tuturan dari Ihsan Baihagi Bukhori yang diunggah pada 11
Februari 2023.

“Ihsan: Sebagian besar remaja sekarang ternyata hancur harga dirinya ketika di rumah, bukan
di luar rumah. Buktinya apa, berapa banyak anak remaja sekarang betah duduk berlama-lama
dekat orang tuanya. Banyak yang betah atau tidak betah?

MC: Hampir nggak betah semua.

Ihsan: Makin dewasa, anak itu normal makin banyak keluar rumah. Tapi seharusnya kalau
mereka pulang ke rumah, mereka juga betah ketemu sama orang tuanya. Pertanyaannya,
kenapa sekarang banyak anak remaja sekarang tidak betah duduk berlama-lama dekat orang
tuanya? Kenapa coba kira-kira? Sebab ketika didekat orang tua, telinganya panas mendengar
ceramah tausiyah kultum. Overdosis nasehat yang ia terima dari orang tuanya.

Mc: Jadi harus gimana dong?

Ihsan: Judulnya biar kamu masuk surga. Bukan nasehat itu salah. Ngasih nasehat itu wajib, tapi
sebagian besar ketika kita overdosis nasehat, contoh lain yang harus dirubah apa? Maka makin
dewasa anak kita, seharusnya makin diajak ngomong, bukan diomongin."

Data 03 pada minggu kedua menunjukkan adanya tindak tutur lokusi dan juga
perlokusi. Tindak tutur lokusi sendiri bisa dilihat dari ujaran yang dilontarkan oleh Ihsan
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Baihaqgi. Kemudian tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang mempunyai makna tuturan
yang diharapkan dapat memberikan efek kepada pendengar. Maka dari itu, tuturan yang
diujarkan di dalam unggahan video di Instagram tersebut dapat menimbulkan efek kepada para
pendengar terutama kepada orang tua yang mempunyai anak, agar lebih mau mendengarkan
apa yang dikatakan anak dan juga mengajak anak berbicara perihal kehidupannya. Jangan
hanya menjadi orang tua yang sukanya ngomongin anak sampai-sampai anak tersebut di dekat
orang tuanya telinganya panas karena mendapatkan nasehat overdosis. Memberi nasehat boleh
saja, namun jangan sampai memberikan nasehat yang terlalu berlebihan, itu tidak akan baik.
Ubahlah sikap para orang tua untuk lebih mengajak anak ngomong daripada diomongin. Efek
dari adanya tuturan tersebut dapat dirasakan oleh pendengar dari unggahan video tersebut.
Minggu Ketiga

Data 01

Data pertama minggu kedua merupakan bentuk tindak tutur lokusi dari ujaran penutur
yang ada di dalam unggahan video pada 16 Februari. “Jika kamu ingin tahu tentang dirimu,
duduklah di tempat tidurmu di malam hari dan katakan apa kesalahanku, yang aku tau kalau
itu memang salah. Apakah aku bisa memperbaikinya? (jika bisa) maka akan aku perbaiki.
Kamu merenungkannya, kamu akan mendapatkan jawabannya, dan mungkin akan menjadi
sesuatu yang tidak kamu inginkan. Tapi, akan menjadi hal yang kamu perlukan.”

Data pertama pada minggu ketiga menunjukkan adanya tindak tutur lokusi dan juga
perlokusi. Tindak tutur lokusi sendiri bisa dilihat dari ujaran yang dilontarkan oleh penutur.
Kemudian tindak tutur perlokusi merupakan tuturan yang mempunyai makna yang dituturkan
diharapkan mampu mempengaruhi pendengar. Maka dari itu, tuturan yang diucapkan oleh
penutur tersebut termasuk perlokusi. Diharapkan dalam unggahan video tersebut mampu
membuat pendengar untuk lebih mengenal dirinya sendiri, dan mengingat apa saja kesalahan-
kesalahan yang mungkin pernah dilakukan tanpa disadari, setelah itu mulai memperbaiki
kesalahan yang terjadi demi masa yang akan datang. Perlokusi bisa juga disebut dengan efek
yang timbul oleh pendengar setelah melihat unggahan pada Instagram tersebut.

Hasil temuan pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
sebelumnya milik Fatihah & Utomo (2020) dengan judul "Analisis Tindak Tutur Perlokusi
Dalam Konpers Presiden Soal Covid-19 Pada Saluran Youtube Cnn Indonesia." Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ujaran yang dihasilkan dan dijabarkan adalah tuturan
melaporkan, tuturan memberikan rasa takut, tuturan permohonan, tuturan perintah, tuturan
melegakan, tuturan menyenangkan, dan tuturan ajakan. Tindak tutur perlokusi yang diucapkan

oleh penutur tersebut mengarah pada tuturan perintah. Hal itu terjadi karena terdapat tuturan
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yang meminta mitra tutur untuk duduk di atas tempat tidur untuk mengingat kesalahan yang
telah dilakukannya.
Data 02

Data kedua dalam unggahan video pada minggu kedua tanggal 17 Februari merupakan

bentuk tindak tutur lokusi dari ujaran penutur berikut ini;
“Mengalami anxiety dan depresi adalah seperti menjadi takut dan lelah pada waktu yang
bersamaan. Takut akan kegagalan, tapi tidak ada motivasi untuk menjadi produktif.
Menginginkan teman tapi enggan untuk bersosialisasi. Ingin sendiri, tapi tidak ingin merasa
kesepian. Merasakan perasaan yang campur aduk, tapi kemudian merasa kosong. Mati rasa.”

Ujaran yang dilontarkan oleh penutur merupakan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur
tersebut disampaikan oleh penutur dengan maksud memberikan pemahaman kepada pendengar
terhadap rasa trauma yang harus dilawan agar dapat menjalani kehidupan sehari-hari yang
tenang dan nyaman. Karena, siapa yang harus melawan atau menghilangkan trauma jika bukan
diawali dengan diri sendiri yang melawannya.

Hasil temuan pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
sebelumnya milik Akbar, Saman, & Muzammil (2019) dengan judul "Tindak Tutur Perlokusi
dalam Roman Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer." Hasil penelitian ini
menunjukkan jenis tindak tutur perlokusi terbagi menjadi lima jenis, yaitu tindak tutur asertif
(menyatakan, melaporkan, menyebutkan), direktif (menyuruh, meminta, menyarankan,
memesan, mengajak, memohon, menuntut, memberi nasihat, memerintahkan), komisif
(mengancam, menjanjikan, bersumpah, menyatakan kesanggupan), ekspresif (memuiji,
mengucapkan terima kasih, mengucapkan selamat, mengecam), dan deklaratif (memaafkan,
mengucilkan). Hal ini disebabkan karena terdapat sebuah tuturan yang memiliki makna tersirat
bahwa trauma itu harus dilawan agar hidup berubah menjadi damai, tenang, berwarna.

Data 03

Data ketiga dalam unggahan video pada minggu kedua 21 Februari merupakan bentuk
tindak tutur lokusi dari ujaran penutur berikut ini. “Jika kamu memaafkan seseorang, tapi kamu
menahan rasa marah, rasa sakit, dan lukamu, dan kamu bilang kamu telah memaafkannya.
Maka kamu tidak mengerti apa arti memaafkan yang sebenarnya, karena yang dia katakan itu
benar.”

Pada tuturan diatas merupakan tuturan perlokusi. Penutur membuat pendengar untuk berpikir
tentang bagaimana kita bisa memaafkan seseorang jika hati kita saja masih diliputi dengan
emosi yang kekesalan. Efek yang ditimbulkan bisa saja membuat pendengar harus bisa
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mengikhlaskan rasa sakit, rasa marah, dan lukanya terlebih dahulu setelah itu baru bisa
memaafkan orang lain tanpa dendam apapun yang melekat dalam hati.

Berdasarkan penelitian sebelumnya milik Fatihah & Utomo (2020) dengan judul
"Analisis Tindak Tutur Perlokusi Dalam Konpers Presiden Soal Covid-19 Pada Saluran
Youtube Cnn Indonesia." Tindak tutur perlokusi yang diucapkan oleh penutur tersebut
mengarah pada tuturan perlokusi permintaan. Hal tersebut terjadi karena adanya tuturan tersirat
yang seakan-akan meminta pendengar untuk memaafkan orang lain dengan ikhlas.

Minggu keempat
Data 01

Data pertama dalam sebuah unggahan video pada tanggal 22 Februari 2023 terdapat
sebuah tindak tutur lokusi yang berasal dari penggalan video drama Korea. “Aku tak percaya
siapapun, aku pernah dikhianati orang yang ku percaya sepenuh hati dan itu menghancurkanku.
Rasa sakitnya masih belum hilang sampai sekarang”.

Pada penggalan kata-kata yang diujarkan oleh seorang penutur tersebut mengandung
tindak tutur lokusi dan perlokusi. Tindak tutur lokusi jelas terlihat, kemudian terdapat tindak
tutur perlokusi yang dapat mempengaruhi pendengar sehingga menimbulkan efek termenung
dan bersedih karena mengingat kembali akan seseorang maupun sebuah pengkhianatan dari
sebuah kepercayaan. Sehingga, pendengar terpengaruhi dengan kata-kata pertama yang
bermakna tidak akan percaya kepada siapapun.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya milik Oktaviyani
& Utomo (2021) yang berjudul “Tindak Tutur Perlokusi dalam Novel Daun yang Jatuh Tak
Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye”. Hasil penelitian ini yang ada pada data 4 “Rambut
Tania habis disampo, ya?” tindak tutur perlokusi yang diucapkan oleh penutur tersebut
mengarah pada tuturan yang diucapkan oleh penutur yang dapat mempengaruhi suasana lawan
tuturnya. Penutur secara tidak langsung mengatakan bahwa dia tidak mempercayai siapapun
sebab pernah dikhianati oleh banyak pihak
Data 02

Terdapat dalam unggahan video tanggal 23 Februari 2023 terdapat bentuk tindak tutur
lokusi dari seorang penutur “Bagaimana orang lain memperlakukanmu, dirimu sama
berharganya seperti sebelumnya dan akan selalu begitu. Ingat, untuk mencintai dirimu sendiri
dengan cara itu, karena hidup akan berubah ketika kamu melihat dirimu sendiri dari sudut
pandang tersebut”.

Pada tuturan lokusi tersebut terdapat juga tindak tutur perlokusi dimana seorang penutur

memberikan ujaran yang bertujuan untuk meyakinkan dan secara tidak langsung dapat
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menyadarkan mitra tutur mengenai harga diri seseorang dari berbagai macam sudut pandang
orang lain memperlakukan kita. Hal tersebut juga merupakan bentuk mencintai diri sendiri,
dimana suatu kehidupan bisa berubah. Dengan ungkapan tersebut otomatis membuat mitra
tutur menjadi kembali bersemangat dalam menghargai diri sendiri terlebih untuk mencintai diri
sendiri.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya milik Fatihah &
Utomo (2020) dengan judul "Analisis Tindak Tutur Perlokusi Dalam Konpers Presiden Soal
Covid-19 Pada Saluran Youtube Cnn Indonesia." Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tuturan yang didapatkan dan dianalisis adalah tuturan melaporkan, tuturan menakut-nakuti,
tuturan permintaan, tuturan perintah, tuturan melegakan, tuturan menyenangkan, dan tuturan
ajakan. Tindak tutur perlokusi yang diucapkan oleh penutur tersebut mengarah pada tuturan
permintaan. Hal itu terjadi karena terdapat tuturan yang meminta mitra tutur untuk mencintai
dan menghargai diri sendiri terlepas dari bagaimana orang lain memperlakukan kita.

Data 03

Pada unggahan sebuah foto terdapat tindak tutur lokusi yang berbentuk tulisan pada

tanggal 24 Februari 2023.

(¢ A4/ | biropsikologidinamis

Siwikins

Katakan Ini Kepada
Inner Childmu yang Terluka

Dalam data tersebut terdapat juga tindak tutur perlokusi yang berbentuk tulisan
mengenai kondisi inner child atau lebih dipahami dengan sebuah kondisi dimana seseorang
yang sudah dewasa namun masih memiliki sifat kekanakan yang sulit terlepas sampai sekarang.
Nah, dalam unggahan foto tersebut tindak tutur perlokusi berfungsi sebagai ungkapan pengaruh
terhadap batin seseorang yang memiliki sifat tersebut yang disampaikan secara halus, sehingga
mitra tutur yang melihat dapat merespon dengan baik dan tentunya juga dapat menerapkan
dalam diri mereka sendiri. Sebagaimana contoh sederhana pada kalimat “Kamu tidak perlu

merasa bersalah atau malu, semua yang telah terjadi bukanlah salahmu” dalam ucapan penutur
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pada bentuk tertulis tersebut jelas sangat mempengaruhi kondisi batin seseorang yang sedang
tertekan. Dengan begitu, ungkapan tersebut dapat menjadi penenang untuk diri mereka sendiri.

Temuan ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya milik Fatihah &
Utomo (2020) dengan judul "Analisis Tindak Tutur Perlokusi Dalam Konpers Presiden Soal
Covid-19 Pada Saluran Youtube Cnn Indonesia.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tuturan yang didapatkan dan dianalisis adalah tuturan melaporkan, tuturan menakut-nakuti,
tuturan permintaan, tuturan perintah, tuturan melegakan, tuturan menyenangkan, dan tuturan
ajakan. Tindak tutur perlokusi yang diucapkan oleh penutur tersebut mengacu pada tuturan
ajakan. Hal tersebut terbukti karena di dalam gambar ada kalimat “Katakan ini pada inner
child-mu yang terluka” selain itu, tuturan tersebut memberikan efek bagi mitra tutur untuk

menerima ajakan tersebut guna untuk membuat mental kita kembali baik lagi.

SIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam unggahan akun
Instagram @biropsikologidinamis terdapat tuturan lokusi dan perlokusi. Data tersebut diambil
dari unggahan pada bulan Februari 2023. Unggahan yang memiliki bentuk tindak tutur lokusi
dan perlokusi pada bulan Februari berjumlah 13 unggahan. Yaitu, pada minggu pertama
terdapat 3 unggahan, minggu kedua 3 unggahan, minggu ketiga 3 unggahan, dan minggu
keempat 3 unggahan. Konteks dalam tuturan tersampaikan sebab topik tuturan sesuai dengan
kondisi para pembaca atau lawan tutur. Kondisi ini sesuai dengan keadaan hati pembaca yang
sedang bersedih karena khawatir akan masa depan, mengalami gangguan kesehatan mental,
masalah dengan inner child, ingin berdamai dengan diri sendiri, dan permasalahan dengan
perasaannya yang lain. Dalam penelitian ini, diharapkan penutur memperhatikan tuturannya
agar dapat memberikan efek atau pengaruh yang dapat ditangkap dan dimaksud oleh mitra tutur
dengan maksud untuk menghindari adanya kesalahpahaman. Inovasi baru yang harus mulai
dikembangkan pada kajian penelitian ini merupakan suatu yang berkaitan dengan hal-hal ramai
dibicarakan, dengan begitu akan mencakup adanya pengaruh terhadap masyarakat secara
menyeluruh khususnya para remaja menjelang beranjak dewasa. Hal-hal kecil yang sepele
memberikan pengaruh cukup besar pada penerapan suatu yang berkaitan dengan keadaan setiap
hari. Dari penelitian ini, didapatkan bahwa akun Instagram @biropsikologidinamis dapat
memberikan penyuluhan dalam lingkup media sosial yang mana hal itu sangat bermanfaat bagi
mereka yang membaca termasuk para pengikutnya. penyuluhan yang dilakukan mengenai

kesehatan mental yang mana terdapat sebuah tuturan untuk menjaga mental agar emosi yang
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lahir tidak mempengaruhi sikap seseorang. maka dari itu, suksesnya penyuluhan tersebut

terlihat dari banyaknya pengikut yang mencapai 680 ribu.
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